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ABSTRACT  
This study aims to conduct a comparative analysis of the implementation of the 
wadiah contract in savings products at several Islamic banks in Indonesia and 
examine its impact on customer loyalty. Wadiah is a safekeeping (deposit) contract 
without compensation, commonly applied in Islamic banking savings products. This 
research uses a descriptive qualitative approach with case studies at three prominent 
Islamic banks: Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, and Bank Mega 
Syariah. Data were collected through in-depth interviews with management and 
customers, as well as product documentation. The results show that the application 
of the wadiah contract varies in terms of transparency, hibah (bonus) incentives, and 
treatment of customer funds. These differences significantly affect customers' 
perceptions of fairness, comfort, and trust, ultimately influencing varying levels of 
customer loyalty. This study recommends standardizing the implementation of the 
wadiah contract to avoid sharia ambiguity and maintain public trust in Islamic 
banks. 
 
Keywords: Wadiah Contract, Islamic Savings, Customer Loyalty, Islamic Banking, 

Comparative Study 
 
  
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif penerapan akad wadiah 
dalam produk tabungan pada beberapa bank syariah di Indonesia serta mengkaji 
dampaknya terhadap loyalitas nasabah. Akad wadiah merupakan salah satu akad 
titipan tanpa imbalan dalam prinsip perbankan syariah yang sering diaplikasikan pada 
produk tabungan. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan studi kasus pada tiga bank syariah terkemuka, yakni Bank Syariah 
Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah. Data diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan pihak manajemen dan nasabah, serta dokumentasi 
produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad wadiah berbeda dalam 
aspek transparansi, insentif hibah (bonus), dan perlakuan terhadap dana nasabah. 
Perbedaan ini berpengaruh signifikan terhadap persepsi keadilan, kenyamanan, dan 
kepercayaan nasabah, yang pada akhirnya membentuk tingkat loyalitas yang 
bervariasi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya standarisasi penerapan akad 
wadiah agar tidak menimbulkan ambiguitas syariah dan menjaga kepercayaan publik 
terhadap bank syariah. 
 
Kata Kunci: Akad Wadiah, Tabungan Syariah, Loyalitas Nasabah, Perbankan 

Syariah, Studi Komparatif 
  

https://el-emir.com/index.php/mjrs
mailto:qonita.230405@universitaspahlawan.ac.id


Multidisciplinary Journal of Religion and Social Sciences (MJRS)  
Homepage: https://el-emir.com/index.php/mjrs  
  

MJRS: Volume 2, Nomor 4, Oktober, Tahun 2025  10 

PENDAHULUAN  
Perbankan syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan Islam yang 

dibangun berdasarkan prinsip-prinsip syariah, terutama larangan terhadap riba, 
gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Salah satu produk unggulan dalam 
perbankan syariah adalah tabungan, yang dirancang untuk memberikan fasilitas 
penyimpanan dana kepada masyarakat tanpa melanggar prinsip syariah. Dalam 
praktiknya, produk tabungan syariah menggunakan beberapa jenis akad, salah 
satunya adalah akad wadiah. Akad ini merupakan akad titipan di mana pemilik dana 
(muwaddi’) menitipkan hartanya kepada pihak bank (wadi’) untuk dijaga dan 
dikembalikan kapan saja nasabah menghendaki, tanpa adanya kewajiban imbalan 
atau keuntungan tertentu. 

Namun, dalam realitas operasional, implementasi akad wadiah tidak 
sepenuhnya seragam antar lembaga keuangan syariah. Beberapa bank memberikan 
hibah (bonus) secara sukarela kepada nasabah sebagai bentuk apresiasi, sementara 
yang lain tidak. Perbedaan pendekatan ini menimbulkan pertanyaan penting: sejauh 
mana variasi penerapan akad wadiah tersebut memengaruhi loyalitas nasabah, yaitu 
kecenderungan nasabah untuk tetap menggunakan jasa bank tertentu secara 
berkelanjutan? Loyalitas nasabah merupakan indikator penting dalam 
mempertahankan kinerja jangka panjang bank syariah, terutama di tengah kompetisi 
yang semakin ketat baik dari bank konvensional maupun bank digital. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas akad wadiah dari perspektif 
fiqih maupun implementasi umum dalam perbankan syariah. Namun, masih terbatas 
kajian yang secara komparatif menganalisis perbedaan implementasi akad wadiah 
antar bank syariah dan kaitannya secara langsung dengan loyalitas nasabah. Padahal, 
dalam konteks industri perbankan, persepsi nasabah terhadap keadilan akad, 
transparansi pengelolaan dana, serta pelayanan yang diberikan, sangat berpengaruh 
terhadap keputusan untuk tetap menabung atau berpindah ke bank lain. Oleh karena 
itu, analisis mendalam terhadap praktik wadiah di beberapa bank syariah menjadi 
penting untuk memberikan gambaran yang objektif dan relevan terhadap kondisi di 
lapangan. 

Penelitian ini memilih tiga bank syariah besar di Indonesia sebagai objek studi 
kasus, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah. 
Ketiganya memiliki basis nasabah yang kuat dan model penerapan akad wadiah yang 
berbeda, sehingga representatif untuk dianalisis secara komparatif. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan akan ditemukan pola-pola penerapan yang memengaruhi 
persepsi nasabah terhadap kenyamanan, kepercayaan, dan nilai syariah dari produk 
yang ditawarkan. 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren 
yang positif dalam satu dekade terakhir. Hal ini didukung oleh meningkatnya 
kesadaran masyarakat Muslim untuk menggunakan layanan keuangan yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu prinsip utama dalam perbankan syariah 
adalah penggunaan akad atau kontrak yang bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. 
Di antara berbagai akad yang digunakan dalam produk tabungan syariah, akad wadiah 
menjadi salah satu yang paling umum digunakan, khususnya untuk produk tabungan 
dengan karakteristik likuiditas tinggi dan risiko minimal. 

Akad wadiah, secara terminologis, merujuk pada akad penitipan, di mana bank 
syariah bertindak sebagai pihak yang menerima titipan dan berkewajiban menjaga 
serta mengembalikan dana tersebut kepada nasabah kapan pun diminta. Dalam 
implementasinya, bank syariah tidak memberikan imbal hasil tetap atas dana titipan 
tersebut. Namun, secara praktik, banyak bank syariah memberikan hibah sukarela 
(bonus) kepada nasabah sebagai bentuk penghargaan. Praktik ini meskipun 
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diperbolehkan, sering kali menimbulkan perbedaan dalam persepsi nasabah terhadap 
“keuntungan” dan keadilan akad yang dijalankan. Oleh karena itu, penting untuk 
melihat bagaimana penerapan akad wadiah ini diterapkan di berbagai bank syariah, 
serta dampaknya terhadap loyalitas nasabah. 

Loyalitas nasabah menjadi indikator utama dalam mengukur keberhasilan 
suatu produk perbankan. Di era kompetisi yang ketat antar lembaga keuangan, 
mempertahankan nasabah menjadi tantangan tersendiri, terlebih lagi dalam 
perbankan syariah yang masih menghadapi kendala dalam hal literasi, inovasi produk, 
dan kepercayaan publik. Pengalaman nasabah dalam menggunakan produk tabungan 
syariah dengan akad wadiah, khususnya terkait kejelasan akad, transparansi kebijakan 
hibah, serta pelayanan yang diberikan, sangat menentukan tingkat loyalitas mereka 
terhadap suatu bank. 

Permasalahan yang muncul adalah adanya perbedaan implementasi akad 
wadiah antara satu bank syariah dengan yang lain. Misalnya, terdapat bank yang 
menetapkan kebijakan pemberian hibah secara rutin dan terukur, sedangkan bank 
lainnya bersifat sangat fleksibel atau bahkan tidak memberikan hibah sama sekali. 
Perbedaan ini tidak hanya menimbulkan keragaman dalam strategi pemasaran, tetapi 
juga menimbulkan potensi ambiguitas syariah dan persepsi negatif dari sebagian 
nasabah. Dalam jangka panjang, hal ini dapat memengaruhi loyalitas nasabah 
terhadap bank syariah tersebut. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara mendalam dan komparatif 
bagaimana akad wadiah diterapkan dalam produk tabungan di tiga bank syariah besar 
di Indonesia, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank Mega 
Syariah. Pemilihan ketiga bank ini didasarkan pada variasi produk, segmentasi 
nasabah, serta pendekatan kebijakan mereka terhadap penggunaan akad wadiah. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman menyeluruh 
mengenai praktik terbaik (best practices) dalam penerapan akad wadiah yang tidak 
hanya sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga mampu membangun dan 
mempertahankan loyalitas nasabah. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks 
pengembangan strategi produk dan peningkatan kepercayaan nasabah terhadap 
industri perbankan syariah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi perbankan syariah dalam mengelola produk berbasis akad 
wadiah secara lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan maqashid syariah. 
  
LITERATUR REVIEW  
Konsep Akad Wadiah dalam Perbankan Syariah 

Akad wadiah merupakan salah satu akad penting dalam sistem keuangan Islam 
yang digunakan dalam produk penyimpanan dana. Secara etimologis, wadiah berasal 
dari bahasa Arab "wada'a" yang berarti menitipkan. Menurut Al-Zuhayli (2007), akad 
wadiah adalah suatu perjanjian di mana seseorang menitipkan barang atau dana 
kepada pihak lain untuk dijaga dan dikembalikan kapan pun diminta. Dalam konteks 
perbankan syariah, akad ini digunakan dalam produk seperti tabungan dan giro 
syariah, di mana bank bertindak sebagai pihak penerima titipan (wadi’) dan nasabah 
sebagai penitip (muwaddi’). 

Dalam praktiknya, Bank Indonesia (2019) menyebutkan bahwa akad wadiah 
terbagi menjadi dua bentuk: Wadiah Yad Amanah (titipan murni tanpa tanggung 
jawab kerugian) dan Wadiah Yad Dhamanah (titipan yang dapat digunakan oleh bank 
dan wajib dikembalikan). Bank syariah umumnya menggunakan model Wadiah Yad 
Dhamanah, karena memungkinkan dana digunakan untuk operasional, dengan syarat 
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harus dijaga keamanannya dan dikembalikan secara penuh ketika diminta oleh 
nasabah. 
 
Implementasi Wadiah dalam Produk Tabungan Syariah 

Penelitian oleh Huda & Nasution (2020) menunjukkan bahwa akad wadiah 
dalam produk tabungan syariah sering dikombinasikan dengan sistem pemberian 
hibah sukarela (bonus) yang tidak dijanjikan di awal akad. Meskipun tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah, praktik hibah ini menimbulkan ambiguitas 
ketika nasabah menganggap hibah tersebut sebagai imbal hasil tetap, menyerupai 
bunga. Oleh karena itu, implementasi akad wadiah sangat menuntut transparansi dan 
edukasi terhadap nasabah agar tidak terjadi salah persepsi. 

Setiap bank syariah memiliki kebijakan berbeda dalam menentukan 
mekanisme hibah. Bank Syariah Indonesia, misalnya, menetapkan kisaran hibah 
berdasarkan saldo rata-rata bulanan nasabah. Sementara Bank Muamalat 
menggunakan pendekatan hibah berdasarkan loyalitas dan durasi penyimpanan. 
Perbedaan ini menunjukkan bahwa implementasi wadiah sangat dipengaruhi oleh 
strategi bisnis masing-masing bank, yang pada akhirnya memengaruhi persepsi dan 
sikap nasabah. 
 
Loyalitas Nasabah dalam Perbankan Syariah 

Loyalitas nasabah merupakan faktor kunci dalam mempertahankan 
keberlangsungan bisnis perbankan. Kotler & Keller (2016) mendefinisikan loyalitas 
sebagai komitmen mendalam dari pelanggan untuk terus menggunakan produk atau 
layanan tertentu meskipun ada tekanan atau penawaran dari pesaing. Dalam konteks 
perbankan syariah, loyalitas nasabah tidak hanya dipengaruhi oleh aspek fungsional 
seperti bunga atau biaya, tetapi juga oleh kesesuaian nilai-nilai syariah, 
kepercayaan, dan persepsi terhadap keadilan akad (Zainuddin et al., 2019). 

Penelitian oleh Setyowati (2021) menyatakan bahwa nasabah yang memahami 
akad yang digunakan dalam produk tabungan syariah cenderung lebih loyal karena 
merasa yakin bahwa dana mereka dikelola secara halal dan etis. Sebaliknya, kurangnya 
edukasi mengenai akad wadiah dan ketidakkonsistenan implementasi antar bank 
dapat menimbulkan ketidakpercayaan dan menurunkan loyalitas. 
 
Studi Terdahulu 

Beberapa studi sebelumnya telah meneliti aspek penerapan akad wadiah, 
namun umumnya hanya terbatas pada satu institusi atau tidak mengkaji dampak 
langsung terhadap loyalitas nasabah. Misalnya, Rachmawati & Ilham (2018) meneliti 
penerapan akad wadiah di BPRS dan menyoroti masalah inkonsistensi pemberian 
hibah. Sementara itu, Amalia & Yusuf (2020) menekankan perlunya regulasi yang 
lebih jelas dalam pemisahan konsep hibah dan keuntungan. Namun, penelitian 
komparatif yang melibatkan beberapa bank syariah besar dalam melihat dampak 
langsung terhadap loyalitas nasabah masih sangat terbatas. 
 
Regulasi dan Standarisasi Akad Wadiah 

Pentingnya regulasi yang mengatur akad wadiah di perbankan syariah juga 
menjadi perhatian utama. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia telah 
mengeluarkan berbagai aturan yang bertujuan memastikan transparansi dan 
kepatuhan syariah dalam produk-produk perbankan, termasuk penggunaan akad 
wadiah. Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 17/DSN-MUI/IV/2000 
tentang Wadiah, bank tidak diwajibkan memberikan imbalan (hibah), tetapi dapat 
memberikan hibah secara sukarela sebagai insentif. Namun, tidak adanya kewajiban 
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formal kadang menimbulkan perbedaan praktik antar bank yang bisa 
membingungkan nasabah (Sari & Pratama, 2022). 

Standarisasi dalam penerapan akad wadiah dianggap penting untuk 
meningkatkan kepercayaan dan meminimalisir ambiguitas dalam persepsi nasabah. 
Studi oleh Haris & Wulandari (2023) menegaskan bahwa ketidakseragaman dalam 
mekanisme pemberian hibah dapat menimbulkan ketidakpastian syariah yang 
berpotensi mengurangi daya saing bank syariah di pasar. 
 
Pengaruh Transparansi dan Edukasi terhadap Persepsi Nasabah 

Literatur juga menyoroti peran penting transparansi dan edukasi dalam 
membentuk persepsi nasabah terhadap akad wadiah. Menurut penelitian oleh 
Abdullah et al. (2021), tingkat pemahaman nasabah mengenai akad yang digunakan 
secara signifikan memengaruhi rasa percaya dan kenyamanan mereka dalam 
menggunakan produk tabungan syariah. Bank yang mampu menyampaikan informasi 
akad secara jelas dan edukatif cenderung mendapatkan loyalitas nasabah yang lebih 
tinggi. 

Pengalaman nasabah terkait layanan dan komunikasi produk juga menjadi 
faktor penentu loyalitas (Putri & Handayani, 2020). Oleh karena itu, perbankan 
syariah harus tidak hanya fokus pada penerapan akad secara teknis, tetapi juga pada 
aspek komunikasi dan pembinaan hubungan dengan nasabah agar tercipta loyalitas 
jangka panjang. 
 Dari tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan akad 
wadiah dalam produk tabungan syariah sangat bergantung pada interpretasi dan 
strategi masing-masing bank. Perbedaan tersebut memiliki potensi untuk 
memengaruhi loyalitas nasabah secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian 
komparatif diperlukan untuk mengisi celah kajian akademik dan memberikan 
rekomendasi strategis bagi perbankan syariah di Indonesia. 
  
METODE  
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
komparatif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman 
mendalam terkait penerapan akad wadiah pada produk tabungan di bank syariah dan 
dampaknya terhadap loyalitas nasabah. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi 
aspek-aspek yang bersifat subjektif, seperti persepsi dan pengalaman nasabah serta 
kebijakan internal bank yang tidak selalu dapat diukur secara kuantitatif. 

Metode studi komparatif digunakan untuk membandingkan praktik penerapan 
akad wadiah di beberapa bank syariah besar di Indonesia, sehingga dapat 
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, serta dampaknya terhadap perilaku dan 
loyalitas nasabah. 
 
Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tiga bank syariah terkemuka di Indonesia, yaitu: 
Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah. Ketiga bank 
ini dipilih karena representatif dalam hal basis nasabah, variasi produk tabungan 
berbasis akad wadiah, serta perbedaan kebijakan pemberian hibah dan transparansi 
akad. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok utama: 
1. Manajemen bank, khususnya bagian produk dan kepatuhan syariah, untuk 

mendapatkan informasi terkait kebijakan dan praktik penerapan akad wadiah. 
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2. Nasabah produk tabungan syariah berbasis akad wadiah, yang dipilih secara 
purposive untuk memperoleh data mengenai persepsi, pengalaman, dan tingkat 
loyalitas mereka. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: 1) Wawancara 
Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan kepada manajemen bank yang 
bertanggung jawab atas produk tabungan dan kepatuhan syariah. Wawancara 
bertujuan menggali kebijakan bank terkait akad wadiah, mekanisme pemberian hibah, 
serta strategi mempertahankan loyalitas nasabah. 2) Focus Group Discussion (FGD): 
Digelar dengan kelompok nasabah di masing-masing bank guna memperoleh 
gambaran langsung tentang pengalaman dan persepsi mereka terhadap produk 
tabungan berbasis akad wadiah. 3) Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan 
pengamatan langsung pada proses pelayanan dan komunikasi produk tabungan di 
kantor cabang bank yang menjadi lokasi penelitian untuk memahami praktik 
operasional dan interaksi dengan nasabah. Data sekunder diperoleh dari dokumen 
resmi bank, laporan tahunan, aturan kepatuhan syariah, dan literatur terkait akad 
wadiah serta perilaku nasabah. 
 
Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
kriteria: 1) Nasabah aktif produk tabungan syariah berbasis akad wadiah yang sudah 
menggunakan produk minimal selama 6 bulan. 2) Manajemen yang memiliki peran 
langsung dalam pengelolaan produk tabungan dan kebijakan syariah. Jumlah 
responden nasabah di setiap bank ditargetkan sebanyak 20-25 orang untuk 
memperoleh data yang cukup variatif dan representatif. Sedangkan manajemen 
berjumlah 3-5 orang per bank sesuai struktur organisasi. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen utama penelitian berupa pedoman wawancara semi-
terstruktur yang memuat pertanyaan terbuka terkait: 1) Pemahaman dan 
implementasi akad wadiah di bank. 2) Kebijakan hibah dan insentif yang diberikan 
kepada nasabah. 3) Persepsi nasabah terhadap keadilan, transparansi, dan keamanan 
dana. 4) Pengaruh produk terhadap loyalitas dan keputusan nasabah. 5) Instrumen ini 
diuji coba (pilot test) terlebih dahulu pada beberapa responden untuk memastikan 
kejelasan dan relevansi pertanyaan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Implementasi Akad Wadiah di Bank Syariah: Studi Komparatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad wadiah di ketiga bank 
syariah, yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank Mega Syariah, 
memiliki karakteristik yang berbeda dalam beberapa aspek utama, meskipun secara 
prinsip akad yang digunakan sama. 
Mekanisme Penitipan dan Pengelolaan Dana 

Bank Syariah Indonesia menerapkan akad wadiah dengan model Wadiah Yad 
Dhamanah, yang memberikan keleluasaan kepada bank untuk menggunakan dana 
nasabah sebagai modal operasional, dengan kewajiban mengembalikan dana tersebut 
saat nasabah meminta. Bank ini menekankan transparansi dalam penggunaan dana 
dengan laporan rutin dan komunikasi terbuka dengan nasabah. Sebaliknya, Bank 
Muamalat lebih konservatif dalam penggunaan dana, mengadopsi pendekatan semi-
amanah, yang membatasi penggunaan dana untuk kegiatan yang sangat sesuai syariah 
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dan menghindari risiko tinggi. Bank Mega Syariah cenderung fleksibel dengan 
menggabungkan unsur hibah dan insentif yang variatif tergantung segmen nasabah. 
 
Kebijakan Pemberian Hibah Sukarela 

Ketiga bank memberikan hibah sukarela sebagai bentuk insentif kepada 
nasabah, namun terdapat perbedaan signifikan dalam mekanisme dan kebijakan 
pemberian hibah tersebut. BSI menetapkan kebijakan hibah berdasarkan saldo rata-
rata bulanan yang transparan dan dapat diprediksi oleh nasabah, meningkatkan rasa 
keadilan dan kepuasan. Bank Muamalat memberikan hibah lebih selektif, berorientasi 
pada loyalitas jangka panjang dan frekuensi transaksi. Bank Mega Syariah 
menggunakan pendekatan promosi dengan hibah yang cenderung fluktuatif, 
bergantung pada kebijakan pemasaran. 

Perbedaan ini menunjukkan variasi interpretasi akad wadiah yang berdampak 
langsung pada persepsi nasabah tentang manfaat produk tabungan syariah mereka. 
 
Dampak Implementasi Akad Wadiah terhadap Loyalitas Nasabah 

Loyalitas nasabah pada produk tabungan syariah sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang berhubungan dengan penerapan akad wadiah. Penelitian ini 
mengidentifikasi tiga dimensi utama pengaruh tersebut: kepercayaan, 
transparansi, dan kepuasan nasabah. 
 
Kepercayaan Nasabah terhadap Bank Syariah 

Kepercayaan menjadi faktor utama dalam mempertahankan loyalitas nasabah. 
Bank Syariah yang mampu menerapkan akad wadiah dengan komunikasi yang jelas 
dan transparan tentang hak dan kewajiban nasabah, termasuk kebijakan pemberian 
hibah, berhasil membangun kepercayaan yang lebih tinggi. BSI mendapatkan skor 
kepercayaan tertinggi dari responden karena komitmennya pada prinsip syariah dan 
keterbukaan informasi. 

Sebaliknya, nasabah Bank Mega Syariah mengungkapkan ketidakpastian 
terhadap mekanisme hibah yang fluktuatif, yang kadang menimbulkan keraguan dan 
mengurangi rasa aman dalam menempatkan dana. Hal ini selaras dengan teori 
kepercayaan dalam perilaku konsumen yang menyatakan bahwa ketidakpastian dan 
inkonsistensi mengurangi loyalitas (Morgan & Hunt, 1994). 
 
Transparansi dan Edukasi Akad Wadiah 

Transparansi terkait akad wadiah dan mekanisme pemberian hibah sangat 
mempengaruhi persepsi nasabah. Bank yang memberikan edukasi efektif kepada 
nasabah terkait karakteristik akad dan hak-hak mereka cenderung memperoleh 
loyalitas lebih tinggi. Bank Muamalat yang menerapkan program edukasi secara rutin 
melalui seminar dan media digital berhasil meningkatkan pemahaman nasabah 
sehingga loyalitas nasabahnya cukup baik meskipun kebijakan hibahnya lebih selektif. 

Edukasi dan transparansi ini juga mengurangi kesalahpahaman nasabah 
terhadap akad wadiah yang selama ini sering dikaitkan dengan konsep bunga dalam 
bank konvensional. Penjelasan yang mendalam membantu menegaskan bahwa hibah 
adalah pemberian sukarela tanpa janji keuntungan tetap, yang sesuai dengan prinsip 
syariah. 
 
Kepuasan Nasabah terhadap Produk Tabungan Syariah 

Kepuasan nasabah berkaitan erat dengan bagaimana bank mengelola dana 
mereka sesuai akad wadiah dan layanan yang diberikan. Bank yang mampu memenuhi 
ekspektasi nasabah baik dari segi keamanan dana, pelayanan, dan imbalan hibah 

https://el-emir.com/index.php/mjrs


Multidisciplinary Journal of Religion and Social Sciences (MJRS)  
Homepage: https://el-emir.com/index.php/mjrs  
  

MJRS: Volume 2, Nomor 4, Oktober, Tahun 2025  16 

menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi. BSI dan Muamalat mendapatkan 
tingkat kepuasan nasabah yang relatif seimbang, meskipun dengan model yang 
berbeda. 

Bank Mega Syariah cenderung menghadapi tantangan dalam hal kepuasan 
nasabah karena variabilitas hibah dan kurangnya kejelasan komunikasi, meskipun 
layanan pelanggan dan inovasi produk yang agresif menjadi nilai tambah. 
 
Peran Kebijakan Bank dalam Membangun Loyalitas Nasabah 

Bank syariah perlu mengembangkan kebijakan yang tidak hanya sesuai prinsip 
akad wadiah, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan harapan nasabah. Dari 
hasil studi komparatif, terlihat bahwa strategi pemberian hibah yang transparan, 
konsisten, dan disertai edukasi yang memadai mampu meningkatkan loyalitas. 

Selain itu, pelayanan prima dan komunikasi yang efektif memperkuat ikatan 
emosional antara bank dan nasabah. Loyalitas tidak hanya terbentuk dari aspek 
finansial, melainkan juga dari aspek psikologis dan nilai keagamaan yang melekat 
pada produk syariah. 
 
Implikasi Manajerial dan Strategis 

Temuan penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi 
manajemen bank syariah: 
1. Standarisasi kebijakan akad wadiah: Bank perlu mengupayakan standar yang jelas 

dan terukur dalam penerapan akad wadiah serta pemberian hibah untuk 
menghindari persepsi negatif dan ketidakpastian. 

2. Penguatan edukasi dan komunikasi: Program edukasi nasabah harus ditingkatkan 
dengan bahasa yang mudah dipahami dan media yang beragam, guna memperjelas 
hak dan kewajiban sesuai akad wadiah. 

3. Inovasi produk berbasis akad wadiah: Bank dapat mengembangkan variasi produk 
tabungan syariah yang tetap sesuai prinsip wadiah namun memberikan nilai 
tambah bagi nasabah, misalnya dengan fitur layanan digital yang memudahkan 
transaksi dan monitoring saldo. 

4. Pemantauan dan evaluasi berkelanjutan: Implementasi akad wadiah harus 
dievaluasi secara rutin untuk memastikan kesesuaian dengan prinsip syariah dan 
kepuasan nasabah. 

 
Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan jumlah 
responden yang terbatas pada tiga bank besar, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasi ke seluruh bank syariah di Indonesia. Selanjutnya, penelitian berikutnya 
dapat memperluas cakupan dengan melibatkan lebih banyak bank dan segmen 
nasabah yang berbeda, termasuk yang menggunakan produk lain berbasis akad 
wadiah. 

Selain itu, pendekatan kuantitatif yang mengukur secara statistik hubungan 
antara penerapan akad wadiah dan loyalitas nasabah dapat melengkapi temuan 
kualitatif dalam penelitian ini. 

Implementasi akad wadiah di perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 
variasi yang cukup signifikan, meskipun prinsip dasarnya sama. Pada penelitian ini, 
ketiga bank syariah besar—Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank 
Mega Syariah—memiliki model penerapan akad wadiah yang berbeda dalam hal 
mekanisme pengelolaan dana dan kebijakan pemberian hibah. BSI mengadopsi model 
Wadiah Yad Dhamanah yang memberikan keleluasaan bagi bank untuk menggunakan 
dana nasabah sebagai modal kerja, dengan kewajiban mengembalikan dana secara 
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penuh saat diminta. Pendekatan ini disertai dengan transparansi tinggi, termasuk 
pelaporan yang rutin dan komunikasi terbuka kepada nasabah.  

Di sisi lain, Bank Muamalat menggunakan model yang lebih konservatif, 
membatasi penggunaan dana hanya untuk kegiatan yang sesuai syariah dan 
menghindari risiko berlebihan. Bank Mega Syariah memilih pendekatan yang lebih 
fleksibel, dengan mekanisme pemberian hibah yang bervariasi sesuai segmentasi 
nasabah dan strategi pemasaran mereka. 

Perbedaan dalam kebijakan pemberian hibah sukarela ini berdampak langsung 
pada persepsi nasabah terhadap produk tabungan syariah yang mereka gunakan. BSI 
memberikan hibah berdasarkan saldo rata-rata yang transparan dan konsisten, 
sehingga nasabah merasa mendapat perlakuan yang adil dan dapat memprediksi 
besaran hibah. Sebaliknya, kebijakan hibah di Bank Muamalat lebih selektif dan 
berorientasi pada loyalitas jangka panjang, sehingga hibah yang diterima lebih variatif 
namun tetap dihargai karena didukung oleh program edukasi yang kuat. Bank Mega 
Syariah seringkali memberikan hibah yang bersifat promosi dan cenderung fluktuatif, 
sehingga menimbulkan ketidakpastian di kalangan nasabah mengenai manfaat jangka 
panjang produk tabungan mereka. 

Dalam konteks loyalitas nasabah, kepercayaan menjadi faktor yang sangat 
krusial. Penelitian ini menemukan bahwa bank yang menerapkan akad wadiah dengan 
transparansi penuh dan komunikasi yang jelas mampu membangun kepercayaan yang 
lebih tinggi dari nasabahnya. BSI menonjol dalam hal ini, dengan tingkat kepercayaan 
tertinggi di antara ketiga bank yang diteliti. Ketidakpastian terkait mekanisme hibah 
yang terjadi di Bank Mega Syariah justru menyebabkan penurunan tingkat 
kepercayaan dan rasa aman nasabah, yang pada gilirannya menurunkan loyalitas 
mereka. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang menekankan 
pentingnya kepercayaan dalam membentuk loyalitas pelanggan. 

Transparansi dan edukasi mengenai akad wadiah juga terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi nasabah. Bank Muamalat yang melaksanakan edukasi 
nasabah secara rutin melalui seminar dan media digital berhasil meningkatkan 
pemahaman dan kepercayaan nasabah meskipun kebijakan hibahnya lebih ketat. 
Edukasi tersebut membantu menghilangkan kesalahpahaman umum bahwa hibah 
adalah semacam bunga tetap, yang bertentangan dengan prinsip syariah. Sebaliknya, 
pemahaman yang baik mengenai akad wadiah sebagai titipan yang tidak menjanjikan 
keuntungan tetap menjadikan nasabah lebih nyaman dan loyal terhadap produk 
tabungan yang mereka gunakan. 

Selain aspek kepercayaan dan edukasi, kepuasan nasabah terhadap produk 
tabungan syariah juga dipengaruhi oleh pelayanan dan manfaat yang dirasakan. Bank 
yang mampu menjaga keamanan dana, memberikan layanan yang responsif, serta 
menyediakan hibah yang sesuai ekspektasi nasabah menunjukkan tingkat kepuasan 
yang lebih tinggi. BSI dan Muamalat sama-sama memperoleh skor kepuasan yang 
tinggi, meskipun dengan pendekatan yang berbeda. Bank Mega Syariah masih 
menghadapi tantangan dalam menjaga kepuasan nasabah akibat ketidakpastian 
dalam pemberian hibah, meskipun inovasi layanan dan produk digital yang agresif 
memberikan nilai tambah tersendiri. 

Dari sisi manajemen, penelitian ini menegaskan pentingnya standarisasi 
kebijakan akad wadiah di perbankan syariah. Standarisasi tersebut diperlukan agar 
persepsi nasabah terhadap produk tabungan syariah lebih konsisten dan terhindar 
dari ketidakpastian yang dapat menurunkan loyalitas. Selain itu, penguatan program 
edukasi dan komunikasi kepada nasabah sangat diperlukan agar mereka memahami 
dengan baik hak dan kewajiban mereka sesuai akad. Inovasi produk yang berbasis 
akad wadiah juga menjadi salah satu strategi efektif untuk menarik dan 
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mempertahankan nasabah, terutama di era digital saat ini. Evaluasi dan pemantauan 
implementasi akad wadiah secara berkala menjadi kunci untuk memastikan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah sekaligus menjaga kepuasan dan loyalitas 
nasabah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama dalam cakupan yang terbatas 
pada tiga bank besar dan jumlah responden yang relatif sedikit, sehingga hasilnya 
belum dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memperluas cakupan, melibatkan lebih banyak bank syariah serta segmen nasabah 
yang beragam, termasuk produk syariah lainnya. Pendekatan kuantitatif juga dapat 
digunakan untuk mengukur hubungan secara statistik antara penerapan akad wadiah 
dan loyalitas nasabah guna memperkuat temuan kualitatif ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif bagaimana akad 
wadiah diterapkan dalam produk tabungan syariah oleh tiga bank syariah besar di 
Indonesia, yakni Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank Muamalat, dan Bank Mega 
Syariah, serta mengevaluasi bagaimana penerapan tersebut berdampak terhadap 
loyalitas nasabah. Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui wawancara, 
dokumentasi, dan studi literatur, dapat disimpulkan bahwa walaupun ketiga bank 
tersebut sama-sama menggunakan akad wadiah sebagai dasar hukum produk 
tabungan mereka, implementasi praktis dan strategi operasional yang diterapkan 
masing-masing bank berbeda, dan hal ini memunculkan perbedaan dalam persepsi, 
kepuasan, dan loyalitas nasabah. Pertama, dari segi implementasi akad wadiah, Bank 
Syariah Indonesia menunjukkan pendekatan yang paling konsisten dan transparan. 
BSI mengimplementasikan model Wadiah Yad Dhamanah dengan prinsip kehati-
hatian, transparansi penggunaan dana, dan pengembalian dana penuh kepada 
nasabah tanpa adanya janji imbalan. Walau demikian, bank tetap memberikan hibah 
sukarela yang besarnya didasarkan pada saldo rata-rata nasabah. Transparansi dalam 
pemberian hibah ini memberikan kepastian dan persepsi keadilan kepada nasabah. 
Sebaliknya, Bank Muamalat menerapkan pendekatan yang lebih konservatif, dengan 
memberikan hibah secara selektif dan tidak menetapkan formula yang tetap, namun 
diimbangi dengan edukasi syariah yang mendalam kepada nasabah. Sementara itu, 
Bank Mega Syariah mengadopsi pendekatan promosi dalam pemberian hibah yang 
bersifat fluktuatif dan terkadang tidak konsisten, sehingga menimbulkan persepsi 
yang kurang stabil di kalangan nasabah. Kedua, kebijakan pemberian hibah sebagai 
bagian dari strategi loyalitas juga memberikan hasil yang berbeda. Bank yang 
memberikan hibah secara konsisten dan transparan (seperti BSI) memperoleh tingkat 
loyalitas yang lebih tinggi. Nasabah merasa dihargai dan cenderung mempertahankan 
hubungan jangka panjang dengan bank tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
walaupun hibah bukan kewajiban dalam akad wadiah, cara dan pola pemberiannya 
dapat memberikan dampak signifikan terhadap loyalitas nasabah. Bank Muamalat 
menunjukkan bahwa edukasi dan pemahaman syariah yang kuat dapat mengimbangi 
keterbatasan dalam insentif finansial. Sebaliknya, ketidakteraturan dalam pemberian 
hibah seperti yang terjadi di Bank Mega Syariah justru menciptakan ketidakpastian 
dan menurunkan tingkat kepuasan, meskipun di sisi lain bank ini unggul dalam 
inovasi layanan dan digitalisasi produk. Ketiga, loyalitas nasabah tidak hanya 
ditentukan oleh aspek material seperti hibah, tetapi juga oleh faktor-faktor non-
material seperti kepercayaan, edukasi, dan nilai-nilai syariah yang dijunjung tinggi 
oleh bank. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah terhadap 
komitmen syariah bank sangat berpengaruh dalam keputusan mereka untuk tetap 
menggunakan produk tabungan syariah. Edukasi yang disampaikan oleh bank 
mengenai hak dan kewajiban nasabah dalam akad wadiah turut memperkuat 
keyakinan nasabah bahwa dana mereka dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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SIMPULAN  
Disimpulkan bahwa keterlibatan bank dalam membangun pemahaman syariah 

yang baik dan komunikasi yang terbuka menjadi faktor penting yang mendukung 
loyalitas. Bank yang hanya mengandalkan imbal hasil tanpa disertai pemahaman 
syariah cenderung tidak dapat mempertahankan loyalitas jangka panjang nasabah. 
Oleh karena itu, kombinasi antara pendekatan syariah yang konsisten, edukasi yang 
berkelanjutan, pelayanan yang prima, serta pemberian hibah yang adil dan transparan 
merupakan fondasi kuat dalam membangun loyalitas nasabah pada produk tabungan 
syariah berbasis akad wadiah. Dalam konteks manajerial, bank syariah perlu 
merancang strategi pemasaran dan pelayanan yang tidak hanya fokus pada aspek 
keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan aspek spiritual, emosional, dan 
edukatif dari nasabah. Loyalitas nasabah terhadap bank syariah bersifat 
multidimensional, dan tidak bisa hanya dibangun melalui pendekatan materi. Oleh 
karena itu, manajemen bank syariah perlu menyusun kebijakan yang lebih integratif, 
dengan menggabungkan aspek kepatuhan syariah, edukasi, dan inovasi layanan secara 
simultan. Akhirnya, berdasarkan temuan ini, peneliti merekomendasikan bahwa bank 
syariah sebaiknya melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi akad wadiah 
mereka untuk memastikan kesesuaian antara praktik operasional dan prinsip syariah, 
serta melakukan survei kepuasan dan loyalitas nasabah secara rutin untuk 
mendapatkan umpan balik yang konstruktif. Dengan begitu, bank syariah dapat 
memperkuat posisinya sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya patuh terhadap 
syariah, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan dan harapan nasabah modern. 
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